TINJAUAN TERHADAP MEDIASI PENAL DALAM KASUS TINDAK PIDANA LALU LINTAS DENGAN UNDANG-UNDANG NOMOR 22 TAHUN 2009 TENTANG LALU LINTAS DAN ANGKUTAN JALAN
       
ABSTRAK

        Mediasi penal sebagai alternatif sistem peradilan saat ini sangat diperlukan sebagai alternatif dalam perkara pidana yang menekankan  pada pemulihan atas kerugian yang dialami korban dan atau masyarakat sebagai akibat dari perbuatan pelaku, serta melibatkan pelaku dan korban secara aktif dan langsung di dalam penyelesaiannya. Mediasi penal dapat digunakan sebagai pendekatan keadilan pada kasus kecelakaan lalu lintas yang memfokuskan kepada kebutuhan dari para korban, pelaku, dan juga masyarakat.
        Pengaturan mengenai pidana dalam Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu- Lintas Angkutan Jalan yang dapat diterapkandengen penyelesaian melalui mediasi penal sebagai upaya yang mengedepankan kepentingan dari korban hingga terjadinya win-win solution demi mewujudkannya rasa keadilan dan kemanusian baik bagi korban maupun pelaku. 
        Penerapan mediasi penal pada suatu tindak pidana kecelakaan lalu lintas, mulai dari jenis kecelakaan seperti apa yang dapat di mediasi penal hingga bagaimana proses penerapan dan juga kendala dalam menerapkan mediasi penal sebagai alternatif dalam sistem peradilan pidana pada kasus kecelakaan lalu lintas sehingga tercipta tujuan dari Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan disahkan yaitu salah satunya dalam rangka menekan tingginya tingkat kecelakaan yang terjadi di Indonesia.
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REVIEW OF PENAL MEDIATION IN THE CASE OF TRAFFIC CRIMINAL ACTION WITH LAW NUMBER 22 OF 2009 
CONCERNING TRAFFIC AND ROAD TRANSPORT

ABSTRACT

       Penal mediation as an alternative to the justice system is currently needed as an alternative in criminal cases that emphasizes restoration of losses suffered by victims and / or the community as a result of the perpetrator's actions, as well as actively and directly involving the perpetrator and victim in its resolution. Penal mediation can be used as a justice approach in traffic accident cases that focus on the needs of victims, perpetrators, and also the community.
        Regulations regarding penalties in Law Number 22 of 2009 concerning Road Transportation Traffic which can be applied are resolved through penal mediation as an effort to prioritize the interests of the victim so that a win-win solution occurs in order to realize a sense of justice and humanity for both the victim and the perpetrator.
       The application of penal mediation in a traffic accident crime, starting from what types of accidents can be mediated by penal to how the application process and also the obstacles in applying penal mediation as an alternative in the criminal justice system in traffic accident cases so that the objectives of the Law are created. Law Number 22 of 2009 concerning Road Traffic and Transportation was passed, one of which is in order to reduce the high rate of accidents that occur in Indonesia.
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